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学校を選ぶや Parent Teacher Assosiation (PTA）の活動への参加である。
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Skripsi ini membahas tentang peranan ibu yang mengalami 
keterbelakangan mental dalam pendidikan anak. Namun sosok ibu yang 
ditampilkan dalam drama Daisuki adalah sosok ibu yang mengalami 
keterbelakangan mental yang mengalami kendala dalam menumbuhkembangkan 
potensi anak. 
Penelitian terhadap drama ini terfokus pada peranan ibu yang mengalami 
keterbelakangan mental dalam pendidikan anak yang terbagi menjadi dua yaitu, 
peranan ibu dalam proses sosialisasi primer anak dan peranan ibu dalam proses 
pendidikan akademik anak. Objek yang penulis teliti adalah tokoh utama. Oleh 
karena itu, penulis menggunakan teori tokoh dan penokohan dari Burhanudin 
Nurgiyantoro. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ibu yang mengalami 
keterbelakangan mental dapat melakukan perannya dalam proses sosialisasi 
primer anak dan pendidikan akademik anak. Peranan ibu dalam proses sosialisasi 
primer seperti, melatih kemandirian anak, membina kedekatan emosional antara 
orang tua dan anak, mengajarkan etika, serta nilai moral. Sedangkan peranan ibu 
dalam proses pendidikan akademik anak seperti, memilihkan sekolah yang baik 
bagi anaknya dan partisipasi ibu dalam kegiatan Parent Teacher Assosiation 
(PTA). Parent Teacher Assosiation adalah suatu kelompok organisasi yang 
dibentuk dalam lingkungan sekolah. Kelompok ini terdiri dari orang tua siswa dan 
guru di sekolah tersebut. Namun dari hasil temuan dapat diketahui bahwa dalam 
proses tersebut Ibu yang memiliki keterbelakangan mental masih memerlukan 
peran significant others (orang yang paling dekat) untuk tugas-tugas tertentu. 
Seperti melatih anak buang air kecil di toilet, mengajarkan anak mengucapkan 
itadakimasu, memilihkan sekolah yang baik bagi anak, kegiatan konseling antara 
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